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ABSTRAK

Kepemimpinan transformatif sebagai paradigma yang terus berkembang dalam konteks abad 21
menawarkan pemikiran yang unik dalam memahami dan menghadapi berbagai tantangan yang
terkait dengan demokrasi di masa kini. Artikel ini bertujuan untuk menyelediki peran
kepemimpinan transformatif dalam memaknai dan mengatasi berbagai problematika yang muncul
dalam konteks demokrasi di organisasi mahasiswa. Melalui kepemimpinan transformatif, artikel
ini menawarkan solusi yang berbasis pada pemberdayaan, partisipasi aktif, dan pembangunan
kapasitas anggota. Kepemimpinan transformatif mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif
dimana individu memiliki suara yang di hargai dan didengar. Ini menciptakan landasan yang kuat
untuk mengatasi konflik, memperkuat kepercayaan, dan mempromosikan Kketerlibatan yang
berkelanjutan. Dengan demikian artikel ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformatif
memiliki potensi besar untuk menjadi fasilitator dalam menghadapi problematika demokrasi di era
kontemporer. Melalui pendekatan ini diharapkan bahwa organisasi mahasiswa dapat membangun
pondasi yang lebih kuat untuk demokrasi yang inklusif, dinamis, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformatif, Abad 21

Abstract
Transformative leadership as a paradigm that continues to develop in the context of the 21st
century offers unique thinking in understanding and responding to various challenges related to
democracy today. This article aims to investigate the role of transformative leadership in
interpreting and overcoming various problems that arise in the context of democracy in student
organizations. Through transformative leadership, this article offers a solution based on
empowerment, active participation, and building member capacity. Transformative leadership
encourages the creation of an inclusive environment where individuals have avoice that is valued
and heard. This creates a strong foundation for resolving conflict, strengthening trust, and
promoting ongoing engagement. Thus, this article concludes that transformative leadership has
great potential to become a facilitator in dealing with democratic problems in the contemporary
era. Through this approach, it is hoped that student organizations can build a stronger foundation
for an inclusive, dynamic and sustainable democracy.
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A. Pendahuluan

Pada abad 21 ini kondisi
demokrasi dalam organisasi
mahasiswa seringkali menghadapi

berbagai tantangan yang mengarah
pada rendahnya partisipasi. Saat ini
banyak mahasiswa yang tidak
tertarik atau tidak peduli terhadap
politik  kampus dan  kegiatan
organisasi. Hal ini  seringa
disebabkan oleh perasaan bahwa
partisipasi mereka tidak akan
berdampak signifikan atau mengubah
keadaan, banyak mahasiswa yang
fokus pada tuntutan akademis dan
bekerja untuk mendukung
pendidikan mereka, sehingga
memiliki waaktu dan energi yang
terbatas untuk berpartisipasi dalam

organisasi mahasiswa. Kesadaran
yang kurang dan rendahnya
pemahaman tentang  pentingnya

berpartisipasi dalam organisasi juga
menjadi masalah yang cukup serius
karena tidak memahami bagaimana
proses demokrasi bekerja dan
pentingnya pastisipasi mahasiswa.
Problematika demokrasi saat ini
yang terjadi di organisasi mahasiswa
merupakan maslah yang cukup serius

yang harus diperhatikan oleh
pimpinan  organisasi mahasiswa
karena  merupakan  hal  yang

berkelanjutan dimana beberapa tahun
terakhir ini demokrasi di organisasi
mahasiswa hampir tidak terjadi
karena kurangnya partisipasi anggota
sehingga demokrasi tidak berjalan
dalam organisasi mahasiswa. Untuk
itu perlunya pemimpin  yang
transformatif untuk  menciptakan
kader yang punya totalitas dan daya
saing dalam organisasi.

Dalam dunia  kepemimpinan,
salah satu konsep yang semakin
mendapatakan  perhatian  adalah
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pemimpin transformatif. Pemimpin
transformatif bukanlah sekedar sosok
yang memimpin sebuah organisasi
atau tim, tetapi merupakan agen

perubahan yang mampu
menginspirasi,  mengubah, dan
memotivasi orang-orang di

sekitarnya untuk mencapai tujuan
yang lebih tinggi. Konsep ini telah
menjadi  sorotan dalam literatur
kepemimpinan karena
kemampuannya untuk mencipatakan
perubahan yang signifikan dalam

lingkungan kerja. Kepemimpinan
adalah kemampuan untuk
mempengaruhi sebuah kelompok dan
mengarahkannya pada  tujuan
bersama. Kepemimpinan mampu
membawa peran penting dalam
organisasi, sehingga tujuan

organisasi dapat dicapai dengan baik
dan terarah(Hasanah & Maunah,
2023). Seorang pemimpimpin harus

menciptkan  kepemimpinan yang
modern, kreatif, inovatif,
kepemimpinan yang mampu
memdidik,menginspirasi, serta

mengelola sumber daya manusia
yang ada.Pemimpin adalah orang
memimpin dalam kelompok dua
orang atau lebih, baik dalam
organisasi dan keluarga. Sedangkan
kepemimpinan merupakan
kemampuan  seorang  pemimpin
dalam  memimpin,mengendalikan,
mempengaruhi baik  perasaan,
pemikiran dan tingkah laku orang
lain untuk mencapai target atau
tujuan yang telah di tentukan
sebelumnya, (Hutahaean, 2021).
Pemimpin transformatif bukanlah
sekedar sosok yang memimpin
sebuah organisasi atau tim, tetapi
merupakan agen perubahan yang
mampu menginspirasi, mengubah,
dan memotivasi orang-orang di
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sekitarnya untuk mencapai tujuan
yang lebih tinggi. Memberikan
dorongan pada bawahan untuk
membentukkelompok  sosial dan
membentuktradisi  untuk  saling
mendukung selama proses perubahan
Cara yang dilakukan adalah melalui
beberapa kegiatan bersama beberapa
pihak berikut. Strategi: (1)memberi
kesempatan kepada guru, pegawai
untuk mengikuti sosialisasi dan
pelatihan agar mampu merumuskan
dan mengendapkan nilai-nilai
karakter dalam pengajaran yang
berkelanjutan. (2)membangun
komitmen dalam berperilaku sejalan
dengan endapan nilai karakter dalam
kegiatan internalisasi teori dan
diwujudkan dalam keseluruhan target
capaian visi dan misi sekolah
(Rustan Yulius,2021). Konsep ini
telah menjadi sorotan dalam literatur
kepemimpinan karena
kemampuannya untuk mencipatakan
perubahan yang signifikan dalam

lingkungan kerja. Kepemimpinan
adalah kemampuan untuk
mempengaruhi sebuah kelompok dan
mengarahkannya pada tujuan
bersama. Kepemimpinan mampu
membawa peran penting dalam
organisasi, sehingga tujuan

organisasi dapat dicapai dengan baik
dan terarah(Hasanah & Maunah,
2023). Seorang pemimpimpin harus

menciptkan  kepemimpinan yang
modern, kreatif, inovatif,
kepemimpinan yang mampu
memdidik,  menginspirasi,  serta

mengelola sumber daya manusia
yang ada.Dalam penelitian Listian &
Muhibbin, (2023), manusia
wajibmempunyai  kapasitas dalam
melakukan prediksi masa depan yang
mengalami perubahan begitu cepat.
Pemimpin transformatif
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merupakan “varian” dari pemimpin
karismatik. Dengan kata lain, semua
pemimpin  transformatif  adalah
pemimpin yang karismatik, namun
tidak semua pemimpin karismatik
adalah  pemimpin  transformatif.
Pemimpin  transformatif  bersifat
karismatik karena mereka dapat
menciptakan hubungan emosional
yang kuat dengan audiensnya untuk
mencapai tujuan tertentu. Namun,
bagi para pemimpin transformatif,
hubungan yang mereka jalin dengan
masyarakat lebih merupakan sistem
nilai bersama dibandingkan loyalitas
pribadi. Sementara para pemimpin
karismatik terjebak dalam ambisi

yang kehilangan makna
kepemimpinan, para  pemimpin
transformasional memberikan
kontribusi penting dalam

keberhasilan  mendobrak  budaya
lama dan memulai tatanan baru
serangkaian nilai (Johanes., 2023).
Sedangkan  menurut  (Nasukah.,
2021) Kepemimpinan
transformasional mengarah pada
studi tentang pemimpin  yang
mempunyai  kemampuan  untuk
berubah dari perubahan situasi dan
keadaan.

Pemimpin transformatif memiliki
ciri-ciri yang khas, termasuk
kemampuan untuk membangkitkan
visi yang kuat, menginpiriasi dan
memotivsi  bawahan, membangun
hubungan-hubungan yang kuat, dan
mendorong inovasi serta kreativitas,
(Cahyadi, 2021). Menurut Basirun &
Turimah, (2022) pemimpin
transformasional memposisikan
dirinya sebagai mentor yang bersedia
beradaptasi dengan keinginan
bawahannya. Kepemimpinan yang
dapat diubah ada dalam kehidupan
dunia. Dimana banyak perubahan
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yang terjadi pada era modern ini.
Pemimpin yang transformatif tidak
hanya fokus pada hasil, tetapi juga
pada perkembangan pribadi dan
profesional
bawahannya.Kepemimpinan
transformasional menginspirasi para
pekerja untuk menyelesaikan
permasalahan pribadi yang akan
berdampak baik terhadap organisasi
dan pekerja itu sendiri(Hasanah &
Maunah, 2023). Melalui pendekatan
yang inklusif dan pemberdayaan
menciptakan lingkungan di mana
setiap anggota tim merasa dihargai
dan termotivasi untuk memberikan
yang terbaik. Pemimpin
transformatif bukanlah konsep baru.
Namun pentingnya peran pemimpin
transformatif semakin meningkat
dalam era dinamika bisnis yang cepat
dan perubahan teknologi yang terus
berlanjut. Kepemimpinan
transformasional pada prinsipnya
memotivasi bawahan untuk berbuat
lebih baik dari apa yang biasa
dilakukan, dengan kata lain dapat
meningkatkan  kepercayaan atau
keyakinan diri bawahan yang akan
berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja(Hasanah & Maunah, 2023).
Dalam artikel ini, peneliti akan
mengekplorasi lebih lanjut tentang

apa yang dimaksud dengan
pemimpin
transformatif,mengidentifikasi
karakteristik utama mereka, serta

mengevaluasi dampak positif yang
dapat mereka berikan bagi organisasi
dan individu di dalamnya.

Di abad ke-21 di tengah dinamika
perubahan yang cepat  dan
kompleksitas yang meningkat di

berbagai  sektor, kepemimpinan
transformatif ~ menjadi  semakin
penting. Peranan  kepemimpinan
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transformatif di era saat ini sangat

signifikan ~ dalam  membimbing
organisasi dan masyarakat untuk
beradaptasi, berinovasi, dan
berkembang dalam  menghadapi

tantangan zaman. Pada abad ke 21
ini, kepemimpinan menegaskan arti
pemimpin sebagai orang yang
memberi pengaruh pada pengikut
untuk mencapai tujuan organisasi
dengan jalan komunikasi yang
empatik dan dengan
mempertimbangkan lingkungan
secara cermat (Komariah, A,
Kurniady, DA., 2021). Abad ke-21
ditandai dengan perubahan dan
perkembangan  pesat  peradaban
manusia serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang luar
biasa. Dimana pada setiap aspek
kehidupan manusia di penuhi dengan
teknologi, terutama teknologi
komunikasi atau teknologi digital,
sehingga hampir setiap aktivitas
kehidupan manusia tidak bisa lepas
dari teknologi, akhirnya semua orang
menjadi kecanduan terhadap alat-alat
teknologi. dan menjadikannya suatu

kebutuhan dasar (Alwi, 2022).
Kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan mempunyai dampak
positif ~ dan  negatif  terhadap
kehidupan sosial manusia, baik
secara langsung maupun tidak
langsung, dimana  masyarakat
mengalami transformasi mendasar
dalam segala aspek. kehidupan

manusia seperti aspek ekonomi,
sosial, budaya, bahkan politik serta
pertahanan dan keamanan. Menurut
Yuki et al. (2018), kepemimpinan
transformatif dapat merintis
perubahan dalam nilai-nilai, norma,
dan keyakinan yang mendasari
budaya organisasi. Dalam Penelitian
(Johanes et al., 2023), Pemimpin di
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abad 21 harus memiliki keterampilan
untuk mampu mengambil keputusan
serta langkah-langkah yang akan
diambil untuk meningkatkan mutu
pendidikan di abad 21. Pemimpin

dapat secara kompeten
mempertimbangkan pengambilan
keputusan  yang  tepat  untuk

menentukan arah dan tujuan yang
ingin dicapai.

Kepemimpina transformatif
mendorong terciptanya lingkungan
yang inklusif, inovatif, dan adaptif,
yang membantu organisasi
menghadapi  perubahan eksternal
dengan lebih efektif. Kepemimpinan
transformatif memiliki dampak yang
signifikan ~ dalam  menggerakan
perubahan sosial dan pembangunan
berkelanjutan. Dalam penelitian olah
Bass dan Rigio (2021) yang berjudul
“Transformatinol Leadershhip”,
disoroti bahwa pemimpin
transformatif tidak hanya fokus pada
pencapain tujuan organisasi, tetapi
juga pada pengaruh positif terhadap
masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Menurut penelitian yang
di lakukan oleh Alwi, (2022) bahwa
Kepemimpinan dianggap sebagai
kekuatan pendorong utama yang
dapat menggerakkan organisasi
menuju budaya baru dan cara
pengembangan baru. Kepemimpinan
merupakan faktor penting yang
menciptakan  keberhasilan dalam
pergerakan suatu organisasi.
Kepemimpinan yang efektif akan
mampu memimpin organisasi
mencapai tujuan bersama, sehingga
pemimpin harus mampu
mengantisipasi dan  memantau.
Perubahan terjadi dalam organisasi
dan lingkungan organisasi untuk
membangun sistem baru dan budaya
baru, struktur, dan mekanisme kerja

359

secara lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk 1)
menciptakan budaya demokrasi di
organisasi  kampus. 2) melalui
pemimpin yang transformatif lahir
kader-kader baru yang inovatif,
kreatif.3) dari kepemimpinan
transformatif ada motivasi anggota
untuk berpartisipasi aktif dalam
berorganisasi atau berdemokrasi.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif
dengan  pendekatan  deskriptif.
Pandangan dunia
advokasi/partisipatoris ~ merupukan
salah satu pandangan yang tepat di
bawah ke dalam metode kualitatif
(Putra  Mandala.,2023).  Secara
sederhana, penelitian kualitatif dapat
dipahami sebagai jenis penelitian
yang hasilnya tidak diperoleh dengan
metode statistik (angka) dan lebih
mementingkan  pemahaman  dan
interpretasi untuk merasakan makna
peristiwa, interaksi, danperilaku
subjek dalam situasi tertentu dari
sudut pandang peneliti (Feny.,2022).

Sedangkan  penelitian  deskriptif
adalah metode penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui

gambaran, keadaan, suatu hal dengan
cara mendeskripsikannya sedetail
mungkin sesuai dengan fakta yang
ada.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan data yang di

perolen  langsung di lapangan
menggunakan metode purposive
sampling.

Menurut Dermawansyah, (2021)
Metode purposive sampling adalah
pemilihan sumber data dengan
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pertimbangan tertentu pada saat
memilih  informansebagai  subjek
dalam sebuah penelitian. Penelitian
ini  di laksanakan di kampus
Universitas  PGRI Kanjuruhan
Malang tahun 2024. Yang akan
menjadi objek dalam penelitian ini
adalah keterampilan abad 21 aktivis
ormawa dan pemecahanproblematika
kewarganegaraan. Sedangkan subjek
penelitian yaitu aktivis
kemahasiswaan UNIKAMA
diantaranya Ketua BEM (Badan
Eksekutif Mahasiswa), dan UKM
PMK (Unit Kegiatan Mahasiswa
Persekutuan Mahasiswa Kristen).
Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi  dengan
melibatkan pengurus Ormawa.
Teknik  Analisis data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kualitatif deskriptif.
C. Hasil Penelitian Dan

Pembahasan

Kepemimpinan transformasional
adalah gaya kepemimpinan yang
berfokus pada inspirasi dan motivasi
untuk mendorong perubahan positif.
Para pemimpin transformasional
memotivasi pengikut mereka untuk
sepenuhnya menyadari Menekankan
betapa pentingnya hasil tugas yang

mereka lakukan dan mendorong
mereka untuk melampaui
kepentingan pribadi demi

keberhasilan organisasi (Alexander.,
2023).Pemimpin  transformasional
memotivasi anggotanya dengan Visi
yang jelas, memberikan dukungan
emosional, serta mendorong inovasi
dan kreativitas. Konsep ini sangat
relevan  dengan  kepemimpinan
mahasiswa di abad 21 karena
mahasiswa saat ini hidup di era
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digital yang dinamis dan cepat
berubah. Mereka perlu pemimpin
yang mampu menginspirasi mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan,

serta mendorong partisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan
kampus.epemimpinan

transfromasional bermakna

transformasiatau mengubah sesuatu

menjadi  berbeda, (Rizki Fathur,
2024).

Di era digital, kepemimpinan
transformasional menjadi semakin
penting karena teknologi
memungkinkan penyebaran

informasi dengan cepat dan luas.

Perubahan vyang terjadi sebagai
bagian dari perubahan organisasi
sangat tergantung pada peran
pemimpin (Aprianty., 2023).
Pemimpin mahasiswa yang
transformasional dapat

memanfaatkan teknologi ini untuk
menyebarkan Visi mereka,
menginspirasi  anggotanya, dan
mengorganisir gerakan yang dapat
membawa perubahan positif.

Ketua Umum Badan Eksekutif

mahasiswa (BEM)  menerapkan
prinsip-prinsip kepemimpinan
transformatif dengan cara

memberikan visi yang jelas tentang
arah dan tujuan BEM *. Ketua BEM
berusaha untuk menjadi teladan yang
baik, mendengarkan aspirasi
anggota, serta mendorong mereka
untuk berpikir kreatif dan inovatif.
Selain itu, BEM juga berfokus pada
pengembangan individu  dengan
memberikan pelatihan dan
bimbingan yang diperlukan®.
Kepemimpinan transformasional
dalam BEM dapat dilihat dari
bagaimana  seorang pemimpin
berkomunikasi dengan anggotanya
dan memfasilitasi lingkungan yang
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mendukung pertumbuhan pribadi dan
profesional. Ini menciptakan budaya
organisasi yang positif dan proaktif.
Pemimpin transformasional mampu
memahami dan menghargai bawahan
berdasarkan kebutuhan bawahan dan
memperhatikan keinginan berprestasi
dan berkembang para bawahan,
(Hasanah & Maunah, 2023).

Tantangan  Badan  Eksekutif
Mahasiswa

Tantangan  terbesar  adalah
bagaimana menjaga keterlibatan
anggota di tengah banyaknya
distraksi  digital.  Selain itu,

memastikan bahwa komunikasi tetap
efektif di tengah berbagai platform
digital yang digunakan juga menjadi
tantangan tersendiri’.

Era  digital menawarkan
berbagai kemudahan, namun juga
menimbulkan  tantangan  seperti
overload informasi dan kurangnya
interaksi tatap muka. Pemimpin
transformasional ~ harus  mampu
mengatasi tantangan ini dengan
memanfaatkan  teknologi  untuk
mengorganisir kegiatan dan
berkomunikasi dengan efektif.

BEM selalu berusaha
memberikan contoh yang baik dan
menunjukkan  antusiasme  dalam
setiap  kegiatan. BEM  juga
memberikan penghargaan kepada
anggota yang berprestasi dan aktif.
Selain itu, BEM sering mengadakan
diskusi terbuka untuk mendengarkan
ide dan aspirasi mereka®.

Kepemimpinan transformasional
sangat bergantung pada kemampuan
pemimpin untuk menginspirasi dan
memotivasi. Melalui contoh nyata,
komunikasi yang terbuka, dan
penghargaan yang tepat, pemimpin
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dapat mendorong partisipasi aktif
dari anggota.

Strategi Badan Eksekutif
Mahasiswa
Ketua BEM mendorong

inovasi dengan membentuk tim-tim
khusus yang fokus pada proyek-
proyek  tertentu. BEM  juga
menyediakan sumber daya dan
pelatihan yang diperlukan agar ide-
ide inovatif dapat diwujudkan. Selain
itu, Ketua BEM sering mengadakan
brainstorming session untuk mencari
solusi kreatif atas masalah yang ada’.

Mendorong inovasi
memerlukan lingkungan  yang
mendukung kreativitas dan

keberanian untuk mencoba hal baru.
Kepemimpinan transformasional
yang efektif akan menciptakan ruang
bagi anggota untuk bereksperimen
dan belajar dari kesalahan.
Langkah Konkret untuk
Meningkatkan Keterlibatan
Mahasiswa dalam Pengambilan
Keputusan di Kampus
Dalam lingkungan akademik,

peran ketua Badan  Eksekutif
Mahasiswa (BEM) sangat penting
dalam memastikan suara mahasiswa
didengar dan diakomodasi dalam
pengambilan keputusan di kampus.
Sebagai perwakilan utama
mahasiswa, ketua BEM memiliki
tanggung jawab untuk menjembatani
komunikasi antara mahasiswa dan
pihak universitas serta meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proses
pengambilan  keputusan.  Untuk
mencapai  tujuan ini, langkah-
langkah konkret diambil oleh ketua
BEM agar mahasiswa merasa bahwa
pendapat mereka dihargai dan
dipertimbangkan secara serius®.

1. Memperkuat Komunikasi dan

Transparansi
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Langkah  pertama  yang memastikan bahwa perwakilan ini
diambil oleh ketua BEM adalah dipilih  secara demokratis dan
memperkuat komunikasi dan transparan, serta diberi pelatihan dan
transparansi antara BEM dan bimbingan yang memadai agar
mahasiswa. Salah satu cara efektif mereka dapat menjalankan tugasnya
untuk melakukan ini adalah dengan dengan baik. Dengan adanya
memanfaatkan  berbagai  saluran perwakilan di setiap fakultas,
komunikasi, seperti media sosial, diharapkan partisipasi mahasiswa

website BEM, dan bulletin kampus.
Informasi mengenai kegiatan BEM,
rencana kebijakan, dan hasil rapat
harus disampaikan secara terbuka
kepada seluruh mahasiswa. Ketua
BEM sering mengadakan forum
bulanan atau pertemuan terbuka di
mana mahasiswa dapat langsung
menyampaikan pendapat, kritik, dan
saran mereka. Forum ini harus
diadakan secara rutin dan jadwalnya

diumumkan jauh-jauh hari agar
mahasiswa dapat mempersiapkan
diri. Selain itu, forum ini bisa

dilengkapi dengan sesi tanya jawab

untuk memastikan semua suara
didengar dan direspon  secara
memadai.

2. Mengaktifkan Perwakilan

Mahasiswa di Setiap Fakultas
dan Jurusan.

Untuk memastikan semua
mahasiswa dari berbagai latar
belakang akademis merasa terlibat,
ketua BEM mengaktifkan atau
membentuk perwakilan mahasiswa
di setiap fakultas dan jurusan.
Perwakilan ini akan berfungsi
sebagai jembatan antara mahasiswa
di tingkat fakultas atau jurusan
dengan BEM pusat. Mereka bertugas
mengumpulkan masukan dari
mahasiswa, menyampaikan
informasi dari BEM, dan turut serta
dalam pengambilan keputusan di
tingkat fakultas yang nantinya akan
diangkat ke tingkat universitas.

Ketua BEM selalu
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dalam pengambilan keputusan akan
meningkat dan lebih merata.
3. Melibatkan Mahasiswa dalam
Proyek dan Program Kampus
Ketua BEM juga
mengembangkan berbagai proyek
dan program yang secara langsung
melibatkan mahasiswa dalam
perencanaan dan pelaksanaannya.
Misalnya, BEM mengadakan
kompetisi ide atau BEM CUP yang
terbuka bagi semua mahasiswa.
Pemenang kompetisi ini tidak hanya
mendapatkan penghargaan, tetapi
juga kesempatan untuk mewujudkan
ide mereka dengan dukungan penuh
dari BEM dan pihak universitas.
Selain itu, program-program yang

berkaitan dengan pengembangan
keterampilan kepemimpinan,
manajemen proyek, dan

kewirausahaan juga dapat diadakan.
Program-program ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan
mahasiswa tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan praktis
yang berguna di masa depan.

4. Mengadakan Survei dan Jajak

Pendapat Rutin.

Untuk mendapatkan masukan
yang lebih  terstruktur  dari
mahasiswa, ketua BEM secara rutin
mengadakan  survei dan jajak
pendapat mengenai berbagai isu
penting di kampus. Survei ini harus
dirancang dengan baik agar mampu
menangkap pandangan dan
preferensi mahasiswa secara akurat.
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Hasil survei harus dianalisis secara
mendalam dan digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan
di tingkat BEM. Ketua BEM juga
memastikan bahwa hasil survei ini
disampaikan kembali kepada
mahasiswa  dengan  transparan,
disertai dengan penjelasan mengenai
bagaimana hasil tersebut akan
mempengaruhi  kebijakan  atau
tindakan yang akan diambil oleh
BEM. Dengan demikian, mahasiswa
akan merasa bahwa pendapat mereka
benar-benar dihargai dan memiliki
dampak nyata.
5. Membentuk Kelompok Kerja
atau Komite Khusus
Untuk isu-isu tertentu yang
memerlukan perhatian khusus, ketua
BEM membentuk kelompok Kkerja
atau komite khusus yang terdiri dari
mahasiswa dengan minat dan
keahlian  di  bidang  tersebut.
Misalnya, untuk isu lingkungan
hidup, BEM membentuk komite
hijau yang bertugas merancang dan
mengimplementasikan program-
program berkelanjutan di kampus.
Kelompok Kkerja atau komite ini
harus diberikan kewenangan dan
sumber daya yang cukup untuk
menjalankan tugasnya. Selain itu,
anggota BEM harus melaporkan
hasil kerjanya secara berkala kepada
ketua BEM dan mahasiswa lainnya.
Dengan cara ini, mahasiswa yang
memiliki kepedulian khusus terhadap
suatu isu dapat terlibat lebih dalam
dan memberikan kontribusi nyata.
6. Meningkatkan Kolaborasi
dengan Organisasi Mahasiswa

Lain.

Ketua BEM juga menjalin
kolaborasi yang erat dengan
organisasi mahasiswa lainnya di
kampus, seperti himpunan
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mahasiswa program studi, dewan

perwakilan mahasiswa dan
komunitas ekstra kampus, serta
organisasi otonom lainnya.
Kolaborasi ini  bisa berbentuk

kegiatan bersama, diskusi rutin, atau
proyek kolaboratif yang melibatkan
berbagai organisasi.

Dengan meningkatkan
kolaborasi, BEM memperluas
jangkauan dan dampaknya, serta
memastikan  bahwa suara dari
berbagai  kelompok  mahasiswa
diakomodasi. Kolaborasi ini juga
dapat membantu mengurangi

fragmentasi di antara mahasiswa dan
mendorong solidaritas serta Kkerja
sama yang lebih kuat.
7. Membangun Hubungan yang
Kuat dengan Pihak Universitas

Selain berfokus pada
mahasiswa, ketua BEM juga
membangun hubungan yang kuat dan
konstruktif dengan pihak universitas,
termasuk rektorat, dan unit-unit
terkait lainnya. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa usulan dan
aspirasi mahasiswa dapat
dipertimbangkan dan diintegrasikan
dalam kebijakan universitas.

Ketua BEM mengadakan
pertemuan rutin dengan pihak
universitas untuk membahas isu-isu
yang dihadapi mahasiswa dan
mencari solusi bersama. Selain itu,
BEM juga dapat mengundang pihak
universitas  untuk  berpartisipasi
dalam kegiatan atau diskusi yang
diadakan oleh mahasiswa. Dengan
membangun hubungan yang baik,
diharapkan akan tercipta lingkungan

kampus yang lebih inklusif dan

partisipatif.

8. Memberikan Pelatihan
Kepemimpinan dan

Keterlibatan.
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Untuk meningkatkan
keterlibatan ~ mahasiswa  dalam
pengambilan keputusan, ketua BEM
memastikan  bahwa  mahasiswa
memiliki keterampilan yang
diperlukan  untuk  berpartisipasi
secara efektif. Oleh karena itu,
pelatihan kepemimpinan dan
keterlibatan perlu diadakan secara
rutin. Pelatihan ini bisa mencakup
berbagai topik, seperti komunikasi
efektif, negosiasi, manajemen
konflik, dan pengambilan keputusan.
Dengan memberikan pelatihan ini,
diharapkan mahasiswa akan lebih
percaya diri dan kompeten dalam
menyampaikan pendapat mereka
serta berpartisipasi aktif dalam
proses  pengambilan  keputusan.
Pelatihan ini juga bisa menjadi ajang
untuk menciptakan jaringan dan
kolaborasi antar mahasiswa Yyang
memiliki minat dan tujuan yang
sama.

9. Mengadakan Acara Diskusi dan
Debat Terbuka.

Acara diskusi dan debat
terbuka juga bisa menjadi sarana
yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan =~ mahasiswa  dalam
pengambilan keputusan. Ketua BEM
dapat mengadakan acara-acara ini
secara rutin dengan mengundang

pembicara dari  berbagai latar
belakang,  termasuk  akademisi,
praktisi, dan tokoh masyarakat.

Topik diskusi bisa berkisar dari isu-
isu lokal di kampus hingga isu
nasional atau global yang relevan
bagi mahasiswa. Melalui diskusi dan
debat terbuka, mahasiswa dapat
mengemukakan pandangan mereka,
mendengar perspektif orang lain, dan
belajar untuk berpikir Kkritis serta
argumentatif. Acara semacam ini
juga dapat membantu mahasiswa
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merasa lebih terlibat dan memiliki
peran dalam pembentukan opini dan
kebijakan di kampus.
10. Mengevaluasi dan Mengkaji
Ulang Proses Keterlibatan

yang terakhir ketua BEM
secara rutin  mengevaluasi dan
mengkaji ulang proses Kketerlibatan
mahasiswa untuk memastikan bahwa
langkah-langkah yang diambil efektif
dan sesuai dengan tujuan. Evaluasi
ini bisa dilakukan melalui survei
kepuasan, feedback dari mahasiswa,
dan analisis hasil kegiatan yang telah
dilakukan. Hasil evaluasi harus
digunakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan program serta
kebijakan yang ada. Dengan adanya
proses evaluasi yang berkelanjutan,
BEM dapat terus beradaptasi dan
responsif terhadap kebutuhan dan

aspirasi mahasiswa, sehingga
keterlibatan =~ mahasiswa  dalam
pengambilan keputusan akan

semakin optimal.

Meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam  pengambilan
keputusan di kampus adalah tugas
yang kompleks namun sangat
penting bagi ketua BEM. Melalui
langkah-langkah  konkret  seperti
memperkuat komunikasi,
mengaktifkan perwakilan di setiap
fakultas, melibatkan = mahasiswa
dalam proyek kampus, mengadakan
survei rutin, membentuk kelompok
kerja, meningkatkan  kolaborasi
dengan organisasi lain, membangun
hubungan dengan pihak universitas,
memberikan pelatihan
kepemimpinan, mengadakan acara
diskusi, dan mengevaluasi proses
keterlibatan, ketua BEM dapat
menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan partisipatif. Dengan
demikian, mahasiswa akan merasa
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lebih dihargai dan Dberkontribusi Menangani Resistensi atau
secara aktif dalam pembentukan Penolakan terhadap Perubahan di
kebijakan dan keputusan di kampus™. Kampus.

Menginspirasi dan memotivasi Ketua BEM menangani

anggota BEM Serta mahasiswa lain
untuk berpartisipasi dalam kegiatan
demokrasi merupakan upaya yang
selalu dilakukan oleh ketua BEM
dengan memberikan contoh yang
baik dan menunjukan antusiasme
dalam setiap kegiatan. Ketua BEM

selalu  memberikan  penghargaan
dalam bentuk apapun kepada
anggota yang aktif dalam kegiatan.
Disisi  lain  ketua BEM juga

membuka forum diskusi terbuka
untuk mendengarkan dan aspirasi

anngota BEM. Bawasannya
kepemimpinan transformatif sangat
bergantung pada kemampuan

pemimpin unntuk menginspirasi dan

memotivasi. Melalui kerja nyata
dengan komunikasi terbuka, da
membirakan penghargaan yang tepat
sehingga dapat mendorong

partisipasi aktif dari anggota. Ketua
BEM selalu mendorong inovasi
dengan membentuk tim-tim Kkhusus
yang fokus pada proyek-proyek
tertentu. Ketua BEM  juga
menyediakan sumber daya dan
pelatihan yang diperlukan agar ide-
ide inovatif dapat diwujudkan. Selain
itu, saya sering mengadakan
brainstorming session untuk mencari
solusi kreatif atas masalah yang ada.
Mendorong inovasi memerlukan
lingkungan yang mendukung
kreativitas dan keberanian untuk
mencoba hal baru. Kepemimpinan
transformasional yang efektif akan
menciptakan ruang bagi anggota
untuk bereksperi men dan belajar
dari kesalahan.
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resistensi dengan cara mengedukasi
dan mengkomunikasikan manfaat
dari perubahan yang ingin dilakukan.
Saya juga membuka ruang dialog
untuk mendengarkan kekhawatiran
dan saran dari pihak yang menolak
perubahan tersebut.

Resistensi terhadap perubahan
adalah hal yang wajar. Pemimpin

transformasional ~ harus  mampu
mengatasi resistensi ini  dengan
komunikasi yang efektif, edukasi,
dan  melibatkan  pihak  yang

terpengaruh dalam proses perubahan.
Ketua BEM selalu berusaha untuk
bersikap adil dan objektif dalam
mengambil keputusan. Ketua BEM
juga melibatkan berbagai pihak
untuk memastikan bahwa setiap
keputusan mempertimbangkan
kepentingan pribadi, kelompok, dan
komunitas secara keseluruhan.
Menyeimbangkan kepentingan
yang beragam adalah salah satu
tantangan utama dalam
kepemimpinan. Pendekatan inklusif
dan transparan dapat membantu
pemimpin untuk membuat keputusan
yang adil dan bijaksana.
Peran Teknologi dan Media Sosial.
Teknologi dan media sosial

sangat membantu dalam
menyebarkan informasi dan
mengorganisir kegiatan. Saya

memanfaatkan media sosial untuk

berkomunikasi  dengan  anggota,
menggalang dukungan, serta
mempromosikan  program-program
BEM".

Teknologi dan media sosial
adalah alat yang sangat efektif untuk
mendukung kepemimpinan
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transformasional. Dengan
memanfaatkan platform ini,

pemimpin dapat menjangkau audiens
yang lebih luas dan meningkatkan
partisipasi anggota.

Ketua BEM selalu
mendorong partisipasi demokratis
dengan  mengadakan  pemilihan

terbuka untuk posisi-posisi penting
di BEM dan memastikan setiap
mahasiswa memiliki  kesempatan
untuk menyuarakan pendapat
mereka’.Partisipasidemokratis adalah
dasar dari sistem yang transparan dan
akuntabel. Dengan  memastikan
proses pemilihan yang terbuka dan

adil, BEM dapat meningkatkan
kepercayaan dan partisipasi
mahasiswa.  Kami  menerapkan
mekanisme  transparansi  dengan
menyebarkan notulen rapat dan

laporan keuangan secara terbuka.
Selain itu, kami juga memiliki sistem

pengawasan internal untuk
memastikan akuntabilitas.
Transparansi  dan  akuntabilitas

adalah pilar penting dalam organisasi
yang demokratis. Mekanisme yang
jelas dan terbuka dapat membantu
mencegah korupsi dan
penyalahgunaan wewenang. Ketua

uumum  BEM  atau  presiden
mahasiswa  mengatasi konflik
kepentingan dengan  menerapkan

kode etik yang ketat dan memastikan
setiap keputusan diambil secara
kolektif. Selain itu, beliau juga
membentuk  komite  independen
untuk mengawasi proses
pengambilan keputusan. Menjaga
integritas  demokrasi memerlukan
upaya yang konsisten  untuk
menghindari konflik kepentingan dan
memastikan bahwa setiap keputusan
diambil dengan transparan dan adil.
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Pendekatan Ketua BEM dalam
Melibatkan Mahasiswa Berbagai
Latar Belakang dan Jurusan
untuk Berpartisipasi dalam Proses
Demokrasi Kampus.

Melibatkan mahasiswa dari
berbagai latar belakang dan jurusan
dalam proses demokrasi kampus
merupakan tantangan yang kompleks
dan memerlukan strategi yang
cermat dan inklusif. Ketua Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM)
memiliki  peran penting dalam
mengoordinasikan upaya ini untuk
memastikan bahwa semua suara di
kampus terdengar dan dihargai.
Berikut ini adalah pendekatan yang
dapat diambil oleh Ketua BEM
dalam melibatkan mahasiswa dari
berbagai latar belakang dan jurusan
dalam proses demokrasi kampus.

Langkah awal yang dilakukan
oleh ketua BEM adalah melakukan
pemetaan demografi dan sosio-
ekonomi mahasiswa. Dengan
memahami latar belakang mahasiswa
secara lebih mendalam, Ketua BEM
mengidentifikasi kelompok-
kelompok yang mungkin kurang
terwakili atau menghadapi kendala
partisipasi. Data ini  diperoleh
melalui survei, wawancara, atau
analisis  data  akademik  dan
administrasi’.

Komunikasi
dalam mendekati
mahasiswa. Ketua BEM selalu
memastikan bahwa informasi
mengenai proses demokrasi kampus,
seperti pemilihan, rapat umum, dan
kegiatan  lainnya,  disampaikan
dengan cara yang jelas dan mudah
diakses. Penggunaan  berbagai
platform  komunikasi, termasuk
media  sosial, email, papan
pengumuman kampus, dan aplikasi

adalah  kunci
dan melibatkan
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mobile, dapat membantu mencapai
audiens yang lebih luas.

Mendirikan  forum  diskusi
terbuka dimana mahasiswa dari
berbagai jurusan dan latar belakang
dapat berkumpul dan berbagi
pandangan mereka adalah salah satu
cara efektif untuk mendorong
partisipasi. Forum-forum ini
diadakan secara rutin dan diatur
dengan topik-topik yang relevan
dengan isu-isu yang sedang dihadapi
kampus atau masyarakat secara
umum.

BEM Menyelenggarakan
kegiatan yang bersifat inklusif dan
multikultural dapat menarik minat
mahasiswa dari berbagai latar
belakang. Misalnya, acara parede
budaya, pameran makanan, festival
musik, dan diskusi panel tentang isu-
isu global. Kegiatan-kegiatan ini
tidak hanya memperkaya
pengalaman mahasiswa, tetapi juga
memupuk rasa kebersamaan dan
saling pengertian di antara mereka.

Bekerja sama dengan
berbagai organisasi mahasiswa di
kampus juga dapat membantu
melibatkan lebih banyak mahasiswa.
Organisasi mahasiswa sering Kkali
memiliki basis anggota yang luas dan
beragam, serta sudah memiliki
struktur yang dapat digunakan untuk
menyebarkan informasi dan
mengorganisir  kegiatan. Dengan
kolaborasi ini, Ketua BEM terus
berusaha memperluas jangkauan
partisipasi dan memastikan bahwa
kegiatan BEM mendapatkan
dukungan yang lebih luas.

Setiap jurusan atau fakultas
di kampus biasanya memiliki
perwakilan mahasiswa. Ketua BEM
bekerja sama dengan perwakilan ini
untuk menyebarkan informasi dan
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mengumpulkan masukan dari
mahasiswa di masing-masing
jurusan. Pemberdayaan perwakilan
mahasiswa ini juga dapat dilakukan
melalui pelatihan dan workshop yang
membantu mereka memahami dan
melaksanakan peran mereka dengan
lebih efektif.

Penggunaan teknologi dan
media digital dapat sangat membantu
dalam menjangkau mahasiswa yang
mungkin sulit diakses melalui cara
konvensional. Platform  digital
seperti media sosial, blog, podcast,
dan webinar dapat digunakan untuk
menyebarkan informasi, mengadakan
diskusi, dan melibatkan mahasiswa
dalam proses demokrasi kampus.
Teknologi  juga  memungkinkan
dilakukannya polling atau voting
secara online, yang bisa
meningkatkan partisipasi mahasiswa.

Beberapa mahasiswa
mungkin  menghadapi hambatan
finansial yang menghalangi mereka
untuk terlibat dalam kegiatan
kampus.  Dengan  menyediakan
program beasiswa atau bantuan
finansial untuk kegiatan tertentu,
ketua BEM memastikan bahwa
semua mahasiswa memiliki
kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam proses
demokrasi kampus. Meskipun
pendekatan massal penting, tidak
kalah pentingnya adalah pendekatan
personal. Ketua BEM dan timnya

melakukan  pendekatan  personal
dengan mengadakan sesi one-on-one
atau  kelompok kecil dengan
mahasiswa untuk mendengarkan
aspirasi mereka secara langsung.
Pendekatan ini  bisa membuat

mahasiswa merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
Mengapresiasi kontribusi
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mahasiswa melalui penghargaan dan
pengakuan dapat mendorong
partisipasi lebih lanjut. Penghargaan
bisa berupa sertifikat,atau pengakuan
publik dalam acara-acara kampus. Ini
tidak hanya memberikan motivasi
kepada yang bersangkutan, tetapi
juga menginspirasi mahasiswa lain
untuk terlibat.

Transparansi dan
akuntabilitas dalam setiap kegiatan
dan keputusan yang diambil oleh
BEM sangat penting. Mahasiswa
akan  lebih  termotivasi  untuk
berpartisipasi jika mereka merasa
bahwa proses demokrasi kampus
dijalankan secara adil dan terbuka.
Ketua BEM terus memastikan bahwa
semua kegiatan, keputusan, dan
penggunaan dana dijalankan dengan

transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Melakukan evaluasi  dan

menerima feedback secara teratur
dari mahasiswa mengenai kegiatan
dan inisiatif yang telah dilakukan.
Evaluasi ini bisa dilakukan melalui
survei, forum diskusi, atau kotak
saran. Feedback yang diterima bisa
digunakan untuk memperbaiki dan
menyesuaikan pendekatan yang ada
agar lebih efektif di masa depan.

Memberikan pelatihan dan
pengembangan kepemimpinan
kepada mahasiswa dapat membekali
mereka dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk berpartisipasi aktif
dalam proses demokrasi kampus.
Pelatihan  ini  bisa  mencakup
manajemen proyek, keterampilan
komunikasi, teknik negosiasi, dan
pemecahan masalah.

Terakhir, menciptakan
lingkungan kampus yang mendukung
dan inklusif sangat penting. Ini
mencakup ~ memastikan  bahwa
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kampus bebas dari diskriminasi,
intimidasi, dan kekerasan.
Mahasiswa harus merasa aman dan
nyaman untuk menyuarakan

pendapat mereka tanpa takut akan
konsekuensi negatif.

Melibatkan mahasiswa dari
berbagai latar belakang dan jurusan
dalam proses demokrasi kampus
memerlukan  pendekatan  yang
holistik dan beragam. Ketua BEM
harus berperan sebagai pemimpin
yang visioner dan inklusif, yang
mampu mengidentifikasi kebutuhan
dan aspirasi seluruh mahasiswa.
Melalui pemetaan demografi,
komunikasi efektif, forum diskusi,
kegiatan inklusif, kolaborasi dengan
organisasi mahasiswa, penggunaan

teknologi, pemberdayaan
perwakilan, dan berbagai strategi
lainnya, Ketua BEM  dapat

membangun partisipasi yang aktif
dan berarti dari seluruh mahasiswa
dalam proses demokrasi kampus.
Dengan demikian, kampus bisa
menjadi  tempat yang lebih
demokratis, inklusif, dan berdaya
bagi seluruh mahasiswa.

Ketua BEM menilai sistem
pemilihan di kampus cukup efektif
namun masih bisa ditingkatkan
dengan memperkenalkan teknologi
e-voting untuk memastikan akses
yang lebih luas dan meminimalisir
kecurangan. Sistem pemilihan yang
efektif adalah kunci untuk demokrasi
yang sehat. Dengan memperkenalkan

teknologi dan  prosedur yang
transparan, BEM dapat
meningkatkan partisipasi dan
kepercayaan =~ mahasiswa  dalam
proses demokrasi. Kepemimpinan
transformasional di  abad 21

memegang peran penting dalam
memaknai problematika demokrasi,




Mimbar: Jurnal Penelitian Sosial dan Politik

Desember 2024 ISSN: 2252-5270 & E-ISSN: 2620-6056 Volume 13 No.2
terutama di lingkungan kampus. harus  mencerminkan  nilai-nilai
Pemimpin mahasiswa harus mampu Kristiani seperti kasih, pelayanan,
menginspirasi, memotivasi, dan dan integritas, serta tujuan bersama
mendorong partisipasi  aktif dari untuk pertumbuhan rohani dan
anggotanya. Tantangan era digital pengaruh  positif di lingkungan

memerlukan pendekatan inovatif dan

inklusif untuk memastikan
keberhasilan  demokrasi  kampus.
Dengan menerapkan prinsip-
prinsipkepemimpinan

transformasional, pemimpin
mahasiswa dapat membawa

perubahan positif dan memperkuat
demokrasi di kampus.
Kepemimpinan
dalam organisasi
Kristen
Kepemimpinan transformatif
adalah gaya kepemimpinan yang

transformatif
Mahsiswa

berfokus pada perubahan dan
transformasi individu dan kelompok
melalui pengaruh, inspirasi,

motivasi, dan pertimbangan pribadi.
Prinsip-prinsip  kepemimpinan ini
sangat relevan dan bermanfaat ketika
diterapkan dalam konteks
persekutuan  mahasiswa  Kristen,
yang sering Kkali bertujuan untuk
pertumbuhan rohani, moral, dan
sosial anggotanya. Kepemimpinan
pelayan memberipenekanan  pada
kepemimpinanyang mengutamakan
pengikut dengan
memberdayakan, dan membantu
mereka mengembangkan kapasitas
pengikut mereka dengan sepenuhnya
bertujuan untuk mengeluarkan yang
terbaik dari para pengikutnya
(Franklyn Dreitsohn, 2024).
Menurut ketua
persekutuan ~ mahasiswa
pemimpin transformatif harus
mampu menciptakan dan
mengkomunikasikan visi dan misi
yang jelas bagi  persekutuan
mahasiswa Krsten. Visi tersebut

umum
kristen
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kampus. Dengan visi yang jelas,
anggota persekutuan dapat
memahami arah dan tujuan bersama,
sehingga mereka lebih termotivasi
untuk berkontribusi dan terlibat aktif
dalam kegiatan persekutuan’.

Seorang pemimpin
transformatif harus dapat
menginspirasi  dan  memotivasi
anggota persekutuan dengan

memberikan teladan yang baik dan
membangkitkan semangat  untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks  persekutuan  mahasiswa
Kristen, pemimpin dapat
menggunakan cerita-cerita Alkitab,
kesaksian pribadi, dan pengalaman
hidup untuk menginspirasi anggota.
Mereka juga dapat
menyelenggarakan acara-acara yang
memotivasi seperti retret rohani, sesi
pemuridan, dan kegiatan pelayanan
masyarakat.Kepemimpinantransform
asional adalah suatu pendekatan
kepemimpinan  yangfokus pada
perubahan positif dan transformasi
dalam  organisasiatau  kelompok
(Fajar Muhammad, 2024).
Kepemimpinan transformatif
menekankan pentingnya membangun
hubungan yang kuat dan personal
dengan setiap anggota. Pemimpin
harus peduli terhadap kesejahteraan
pribadi dan spiritual setiap anggota,
memberikan dukungan, dan
mendengarkan aspirasi serta masalah
mereka. Dalam persekutuan
mahasiswa Kristen, pemimpin dapat
membentuk kelompok-kelompok
kecil untuk pemuridan, di mana
mereka dapat lebih dekat dengan
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anggota, memahami  kebutuhan bertujuan untuk mengembangkan
mereka, dan membantu mereka kemampuan kepemimpinan,

bertumbuh dalam iman.Definisi yang
lebih  luas dari kepemimpinan
pelayanmenyatakan bahwa
pemimpin pelayanmerupakan 1)
pendekatan yang berorientasi pada
kepemimpinan, 2)
dimanifestasikan sebagai pemimpin
yang memprioritaskan pemenuhan
kebutuhan pengikut satu demi satu
dan  kepada minat individu
pengikut, dan 3) Dberorientasi
keluar memperhatikan orang lain
(pengikut) dalam suatu organisasi
yang lebih  besar(Franklyn
Dreitsohn, 2024).

Pemimpin transformatif harus
menjadi teladan dalam pelayanan.
Mereka harus menunjukkan
komitmen vyang tinggi terhadap
pelayanan kepada Tuhan dan sesama,
serta menunjukkan sikap rendah hati
dan pengorbanan. Dalam
persekutuan  mahasiswa  Kristen,
pemimpin dapat memimpin berbagai
kegiatan pelayanan seperti kegiatan
sosial, pelayanan di gereja, dan aksi
solidaritas untuk membantu mereka
yang membutuhkan. Dengan
demikian, anggota persekutuan dapat
melihat dan belajar dari teladan
pelayanan yang diberikan pemimpin
mereka.

Pemimpin transformatif
berfokus  pada  pengembangan
potensi setiap anggota. Mereka harus
mampu mengidentifikasi bakat dan
keterampilan masing-masing anggota
dan memberikan kesempatan bagi
mereka untuk berkembang dan
menggunakan  potensi  tersebut.
Dalam  persekutuan = mahasiswa
Kristen, pemimpin dapat
menyelenggarakan pelatihan,
workshop, atau mentoring yang
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keterampilan komunikasi, dan bakat
lainnya yang dimiliki anggota.
Seorang pemimpin
transformatif harus mampu
mengatasi tantangan dan kesulitan
dengan keteguhan iman. Dalam
persekutuan  mahasiswa  Kristen,
berbagai tantangan seperti perbedaan
pendapat, tekanan akademis, dan
dinamika kelompok dapat muncul.
Pemimpin harus dapat menghadapi
tantangan ini dengan bijaksana,
mengandalkan doa, serta memimpin
dengan keteladanan iman yang kuat.
Dengan demikian, mereka dapat
membimbing anggota persekutuan
untuk tetap teguh dan bersatu dalam
menghadapi berbagai situasi.
Pemimpin transformatif harus
mendorong partisipasi  aktif dan
inovasi dari anggota. Mereka harus
menciptakan  lingkungan  yang
terbuka di mana setiap anggota
merasa dihargai dan bebas untuk
mengemukakan  ide-ide  kreatif.
Dalam  persekutuan  mahasiswa
Kristen, pemimpin dapat
mengadakan diskusi kelompok, sesi

brainstorming, dan proyek
kolaboratif ~ untuk  memfasilitasi
partisipasi dan inovasi. Dengan

demikian, persekutuan dapat terus
berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan zaman.

Dengan menerapkan prinsip-
prinsip kepemimpinan transformatif,
pemimpin persekutuan mahasiswa
Kristen dapat menciptakan
komunitas yang dinamis, inspiratif,
dan berorientasi pada pertumbuhan
rohani serta pelayanan.
Kepemimpinan yang demikian tidak
hanya akan membawa dampak
positif bagi anggota persekutuan,
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tetapi juga bagi komunitas kampus
dan masyarakat luas.
Tantangan Terbesar
Pemimpin  Mahasiswa
dalam Era Digital
Pemimpin mahasiswa Kristen
di era digital menghadapi berbagai

bagi
Kristen

tantangan yang kompleks dan
dinamis. Perubahan cepat dalam
teknologi dan komunikasi telah

menciptakan peluang besar, tetapi
juga menghadirkan hambatan yang
signifikan  bagi mereka yang
berusaha mempertahankan nilai-nilai
Kristen dan memberikan pengaruh
positif di kampus dan komunitas.
Berikut adalah beberapa tantangan
terbesar yang dihadapi  oleh
pemimpin mahasiswa Kristen di era
digital®.

Era digital ditandai dengan
banjir informasi yang terus-menerus.
Mahasiswa Kristen harus memilah-
milah informasi yang relevan dan
benar dari berbagai sumber yang
sering kali tidak dapat dipercaya.
Disinformasi dan berita palsu dapat
merusak kepercayaan dan
menimbulkan kebingungan, terutama
mengenai isu-isu teologis atau moral.
Pemimpin mahasiswa Kristen harus
menjadi pemandu dalam membantu
teman-temannya membedakan antara
informasi yang sahih dan yang
menyesatkan.

Media sosial adalah platform
utama bagi komunikasi dan interaksi
saat ini. Namun, penggunaannya bisa
menjadi pedang bermata dua. Di satu
sisi, media sosial memungkinkan
pemimpin mahasiswa Kristen untuk
menyebarkan pesan positif,
membangun komunitas, dan
mengorganisir kegiatan. Di sisi lain,
risiko munculnya konflik,

perundungan siber, dan tekanan
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sosial sangat tinggi. Pemimpin
mahasiswa Kristen harus cerdas
dalam menggunakan media sosial,
memastikan bahwa mereka tidak
hanya berperan sebagai konsumen
tetapi juga sebagai agen perubahan
yang menyebarkan kasih  dan
integritas.

Era  digital  sering
mengaburkan batasan moral dan
etika. Relativisme moral yang
berkembang dapat membuat
mahasiswa Kristen merasa terasing
atau tertekan untuk
mengkompromikan nilai-nilai
mereka.  Pemimpin  mahasiswa
Kristen ditantang untuk tetap setia
pada keyakinan mereka sambil
berusaha untuk tidak menghakimi
atau mengucilkan orang lain. Mereka
harus menavigasi ruang yang
kompleks ini dengan kebijaksanaan
dan kasih, menunjukkan bahwa nilai-
nilai Kristen relevan dan dapat
diterapkan dalam konteks modern.

Tekanan untuk selalu
terhubung dan hadir di dunia digital
dapat mengganggu kesejahteraan
mental dan spiritual. Pemimpin
mahasiswa Kristen sering kali
menghadapi tekanan yang lebih
besar untuk menjadi panutan dan
mendukung  anggota  kelompok
mereka. Keseimbangan  antara
kehidupan digital dan kehidupan
nyata menjadi sangat penting.
Mereka perlu menciptakan ruang
untuk refleksi dan pertumbuhan
spiritual, serta memberikan
dukungan yang memadai bagi
mereka yang mengalami kesulitan
mental.

kali

Mahasiswa  Kristen  hidup
dalam masyarakat yang semakin
pluralistik dan multikultural.

Tantangan untuk mempromosikan
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inklusivitas sambil tetap setia pada
ajaran agama mereka adalah hal yang
nyata. Pemimpin mahasiswa Kristen
harus mengembangkan kemampuan
untuk berdialog dengan berbagai
kelompok dengan kasih dan rasa
hormat, = membangun  jembatan
daripada tembok pemisah. Ini
membutuhkan  pemahaman yang
mendalam tentang iman mereka
sendiri  dan kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif dengan
orang-orang dari latar belakang yang
berbeda.

Teknologi menawarkan berbagai
alat yang dapat digunakan untuk
pelayanan, tetapi juga memerlukan
pembelajaran dan adaptasi yang
berkelanjutan. Pemimpin mahasiswa
Kristen harus terus memperbarui
keterampilan mereka dalam
menggunakan  teknologi  untuk
menyelenggarakan pertemuan,
kegiatan, dan  program-program
digital. Ini melibatkan pemahaman
tentang alat-alat digital, keamanan
siber, serta cara-cara kreatif untuk
menyampaikan pesan iman dalam
format yang menarik dan relevan
bagi generasi digital.

Strategi untuk Mendorong Inovasi
dan Perubahan Positif di Kampus

Sebagai Ketua Umum
Persekutuan  Mahasiswa  Kristen
(PMK), strategi untuk mendorong
inovasi dan perubahan positif di
kampus melibatkan  serangkaian
pendekatan yang holistik  dan
inklusif. Berikut adalah beberapa

strategi kunci yang dapat
diterapkan:

Langkah pertama adalah
menetapkan visi dan misi yang jelas
dan inspiratif. Visi ini  harus
mencerminkan  keinginan  untuk
menciptakan  lingkungan  kampus
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yang  mendukung  pertumbuhan
spiritual, akademik, dan sosial.
Dengan misi yang jelas, anggota
PMK dapat memahami tujuan jangka
panjang dan bekerja bersama untuk
mencapainya.

Penting untuk mengembangkan
kepemimpinan yang kuat dalam
organisasi. Ini dapat dilakukan
melalui  program pelatihan dan
pengembangan yang berfokus pada
peningkatan keterampilan
manajemen, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Selain itu,
mengidentifikasi dan mendukung
potensi pemimpin masa depan di
antara anggota dapat membantu

memastikan  keberlanjutan  dan
pertumbuhan organisasi.
Kerjasama dengan organisasi

mahasiswa lain, fakultas, dan pihak
administrasi kampus sangat penting
untuk mendorong inovasi. Dengan
membangun jaringan Yyang Kkuat,
PMK dapat memanfaatkan sumber
daya yang ada, berbagi ide, dan
mengimplementasikan proyek
bersama yang berdampak luas.
Kolaborasi dengan gereja lokal dan
organisasi Kristen lainnya juga dapat
memperluas cakupan dan dampak
dari inisiatif yang dilakukan.
Teknologi dapat menjadi alat
yang kuat untuk mendukung inovasi.
Memanfaatkan platform digital untuk
komunikasi, penyebaran informasi,
dan pengorganisasian acara dapat
meningkatkan efisiensi dan
keterlibatan anggota. Selain itu,
teknologi dapat digunakan untuk
menyebarkan pesan-pesan inspiratif
dan mendukung program-program
pembelajaran jarak jauh, terutama
dalam situasi yang memerlukan
fleksibilitas, seperti pandemi.
Mengorganisir acara-acara yang
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relevan dengan kebutuhan dan minat
mahasiswa adalah cara efektif untuk
mendorong perubahan positif. Ini
bisa berupa seminar, lokakarya,
retret, dan kegiatan sosial yang tidak
hanya memperkuat iman tetapi juga
mempromosikan pengembangan
pribadi dan profesional. Acara-acara
ini harus dirancang untuk inklusif
dan mengundang partisipasi dari
seluruh komunitas kampus, termasuk
mereka yang belum terlibat aktif
dalam PMK.

Mendorong  anggota  untuk
terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat dapat membantu
membangun  karakter dan rasa
tanggung jawab sosial. Program
seperti  bakti sosial, pelayanan
kepada masyarakat kurang mampu,
dan kampanye lingkungan dapat
memberikan dampak positif baik di
dalam maupun di luar kampus. Ini
juga dapat meningkatkan citra PMK
sebagai organisasi yang peduli dan

bertanggung jawab.

Menerima dan
mengimplementasikan umpan balik
dari anggota dan  pemangku

kepentingan lainnya sangat penting
untuk pertumbuhan dan perbaikan
berkelanjutan. Mengadakan survei,
forum diskusi, dan evaluasi rutin
dapat membantu mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan dan
merancang strategi yang lebih efektif
di masa depan.

Dalam semua kegiatan dan
inisiatif, penting untuk selalu
mempromosikan nilai-nilai Kristiani
seperti  kasih, integritas, dan
keadilan.  Nilai-nilai ini  harus
tercermin dalam cara organisasi
beroperasi dan berinteraksi dengan
anggota serta komunitas kampus
yang lebih luas.
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Mendorong  anggota  untuk
berpikir kreatif dan inovatif dengan
menyediakan ruang bagi mereka
untuk bereksperimen dan

mengembangkan ide-ide baru. Ini

bisa berupa kelompok diskusi,
kompetisi ~ ide, atau  proyek
kolaboratif ~ yang memberikan
kesempatan bagi anggota untuk
mengekspresikan diri dan
mengembangkan  solusi untuk
tantangan yang dihadapi.

Terakhir,  menghormati  dan

merayakan keberagaman di kampus
adalah kunci untuk menciptakan
lingkungan inklusif yang mendorong
inovasi. Mengadopsi  pendekatan
yang terbuka terhadap berbagai
perspektif dan pengalaman dapat

memperkaya diskusi dan
menghasilkan solusi yang lebih
komprehensif dan efektif.

Dengan menerapkan strategi-

strategi ini, Ketua Umum PMK dapat
memainkan peran kunci dalam
mendorong inovasi dan perubahan
positif yang bermanfaat bagi seluruh
komunitas kampus.

Langkah Konkret Ketua
Umum Persekutuan Mahasiswa
Kristen untuk  Meningkatkan
Keterlibatan Mahasiswa Kristen
dalam Pengambilan Keputusan

Ketua Umum  Persekutuan
Mahasiswa Kristen (PMK)
menginisiasi forum diskusi terbuka
yang diadakan secara rutin, misalnya
sebulan sekali. Forum ini bertujuan
untuk menampung aspirasi, ide, dan
masukan dari seluruh anggota.
Dengan demikian, setiap mahasiswa
Kristen memiliki kesempatan untuk
menyuarakan  pendapat  mereka
terkait kebijakan dan program yang
akan dijalankan oleh PMK. Diskusi
ini juga bisa menjadi sarana edukasi
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mengenai pentingnya partisipasi aktif
dalam pengambilan keputusan®.
Pembentukan komite Kkhusus
yang berfokus pada pengambilan
keputusan bisa menjadi langkah
konkret lainnya. Komite ini terdiri
dari perwakilan mahasiswa dari
berbagai angkatan dan fakultas, yang
dipilih secara demokratis. Tugas
komite ini adalah mengkaji setiap
usulan program, kebijakan, atau
kegiatan sebelum disahkan. Dengan

adanya komite ini, proses
pengambilan  keputusan  menjadi
lebih transparan dan inklusif.
Mengadakan pelatihan dan
workshop  kepemimpinan  secara
berkala bagi anggota PMK juga
sangat  penting.  Pelatihan ini
dirancang untuk
mengembangkanketerampilan
kepemimpinan, komunikasi, dan

pengambilan keputusan yang efektif.
Melalui pelatihan ini, mahasiswa
Kristen tidak hanya belajar teori,
tetapi juga mendapatkan pengalaman
praktis dalam membuat keputusan
yang tepat dan bertanggung jawab.
Pemanfaatan teknologi seperti
platform online dan aplikasi mobile

dapat  meningkatkan  partisipasi
mahasiswa dalam  pengambilan
keputusan. Ketua Umum bisa

menginisiasi pembuatan aplikasi atau
website khusus yang memungkinkan
anggota  memberikan  masukan,
suara, atau saran secara mudah dan
cepat. Selain itu, penggunaan media
sosial juga dapat dimanfaatkan untuk
menyebarkan informasi dan
melakukan polling atau survei
singkat terkait keputusan yang akan
diambil.

Menggalakkan  pembentukan
kelompok-kelompok kecil atau sel-
sel persekutuan yang aktif dalam
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diskusi dan pengambilan keputusan.
Kelompok ini bisa bertemu secara
reguler untuk membahas isu-isu
penting yang kemudian diusulkan
dalam rapat umum PMK. Dengan
adanya kelompok kecil ini, setiap
anggota dapat merasa lebih terlibat

dan memiliki ruang untuk
menyampaikan pendapatnya.
Ketua Umum perlu

membangun budaya transparansi dan
akuntabilitas dalam setiap aspek
organisasi. Ini bisa dilakukan dengan
mempublikasikan  notulen  rapat,
laporan keuangan, dan hasil-hasil
keputusan yang telah diambil.
Dengan adanya transparansi ini,
anggota akan merasa lebih percaya
dan termotivasi untuk terlibat aktif
dalam pengambilan keputusan.
Melakukan kolaborasi dengan
organisasi mahasiswa lainnya, baik
yang bersifat religius maupun non-
religius, dapat membuka perspektif

baru dan memperluas jaringan.
Kolaborasi ini juga bisa
meningkatkan kesadaran anggota

PMK tentang pentingnya partisipasi
aktif dalam pengambilan keputusan
yang berdampak luas.

Menghargai dan memberikan
insentif kepada anggota yang aktif
berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan dapat menjadi motivasi
tambahan. Penghargaan ini bisa
berupa sertifikat, beasiswa, atau
bentuk apresiasi lainnya. Dengan
adanya insentif, anggota akan merasa
usahanya dihargai dan semakin
termotivasi untuk berkontribusi lebih
banyak.

Melalui langkah-langkah konkret
tersebut, Ketua Umum PMK dapat
meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam
pengambilan secara

Kristen
keputusan
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signifikan. Partisipasi aktif ini tidak
hanya memperkuat organisasi secara

internal tetapi juga membangun
karakter mahasiswa yang siap
berkontribusi positif dalam

masyarakat luas.
Implementasi
Kampus

Implementasi demokrasi di
kampus  oleh ketua ~ umum
Persekutuan  Mahasiswa  Kristen
(PMK)  adalah  proses  yang
melibatkan berbagai langkah
strategis untuk memastikan bahwa
nilai-nilai demokrasi seperti
partisipasi, keterbukaan,
transparansi, dan keadilan diterapkan
dalam setiap aspek organisasi.

Dalam  Anggaran  Dasar
persekutuan ~ mahasiswa  kristen
Pemilihan pengurus PMK harus
dilakukan secara demokratis. Ketua
umum selalu memastikan bahwa
proses pemilihan berjalan transparan
dan adil. Hal ini bisa dilakukan
dengan  mengadakan  pemilihan
umum yang melibatkan seluruh
anggota PMK. Pemilihan ini bisa
dilakukan melalui pemungutan suara
manual dengan pengawasan dari
panitia independen untuk mencegah
kecurangan®.

Setelah terpilih, ketua umum
harus mengimplementasikan sistem
di mana semua anggota dapat
berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan penting. Ini bisa dilakukan
melalui rapat umum anggota, forum
diskusi, atau survei online. Dengan
demikian, keputusan yang diambil
mencerminkan aspirasi dan
kebutuhan semua anggota.

Ketua umum  PMKmemastikan
bahwa manajemen keuangan PMK
dilakukan secara transparan.
Anggaran dan laporan keuangan

Demokrasi di
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harus dipublikasikan secara rutin dan
dapat diakses oleh semua anggota.
Ini dapat mencegah penyalahgunaan
dana dan meningkatkan kepercayaan
anggota terhadap pengurus®.

Program kerja PMK harus
disusun berdasarkan masukan dari
anggota. Ketua umummengadakan
sesi brainstorming, survei, atau
diskusi kelompok untuk
mengumpulkan ide dan usulan dari
anggota. Program  Kkerja  yang
dihasilkan  harus  mencerminkan
kebutuhan dan keinginan mayoritas
anggota.  Setiap program  yang
dilaksanakan oleh PMK melibatkan
anggota secara aktif. Misalnya,
dalam kegiatan bakti sosial, anggota
bisa berpartisipasi sebagai panitia
atau relawan. Dengan demikian,
anggota merasa memiliki  dan
bertanggung jawab atas kesuksesan
program tersebut.

Ketua umum PMK juga
mengadakan pendidikan dan
pelatihan mengenai nilai-nilai
demokrasi. Ini  bisa dilakukan
melalui seminar, lokakarya, atau
diskusi panel yang menghadirkan
pembicara yang kompeten.
Tujuannya adalah untuk
meningkatkan pemahaman anggota
tentang pentingnya demokrasi dan
cara mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk memastikan
prinsip-prinsip  demokrasi  terus
diterapkan, ketua umum  bisa
membentuk tim pengawas internal.
Tim ini bertugas memonitor dan
mengevaluasi kinerja pengurus serta
implementasi program kerja.
Laporan hasil pengawasan harus
disampaikan secara terbuka kepada
seluruh anggota.

Evaluasi berkala oleh anggota

bahwa
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juga penting. Ketua umum bisa
mengadakan rapat evaluasi di mana
anggota dapat memberikan masukan
dan kritik terhadap kinerja pengurus.
Evaluasi ini harus dilakukan secara
terbuka dan objektif.

Ketua umum PMK
menyediakan ~ berbagai  saluran
komunikasi yang memungkinkan

anggota menyampaikan pendapat,
saran, atau keluhan. Ini bisa berupa
grup diskusi online, kotak saran, atau
sesi tanya jawab di setiap pertemuan.
Komunikasi yang terbuka dan dua
arah akan menciptakan suasana yang
lebih demokratis.

Informasi mengenai kegiatan,
kebijakan, dan keputusan yang
diambil  oleh  pengurus harus
disampaikan kepada anggota secara
jelas dan teratur. Pengurus bisa
menggunakan media sosial, buletin,
atau papan pengumuman untuk
menyebarluaskan informasi ini.

Ketua umum  Persekutua
Mahasiswa Kristen mengadakan
pelatihan kepemimpinan bagi
anggota yang berminat menjadi
pengurus di masa depan. Pelatihan
ini harus mencakup aspek-aspek
penting dalam demokrasi seperti
keterbukaan, kejujuran, dan
kemampuan mendengarkan. Dengan
demikian, akan ada regenerasi
kepemimpinan yang kuat dan
berintegritas.

Ketua umum menerapkan
sistem mentorship di mana pengurus
yang lebih senior membimbing
anggota yang baru. Ini tidak hanya
membantu anggota baru memahami
budaya organisasi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai demokrasi
sejak awal. Ketua umum terus
mendorong PMK untuk
berkolaborasi dengan  organisasi
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mahasiswa lain di kampus. Ini bisa
berupa kegiatan bersama, diskusi
panel, atau proyek sosial. Kolaborasi
ini tidak hanya memperluas jaringan,
tetapi juga memperkenalkan anggota
pada perspektif yang lebih luas
tentang demokrasi dan
kepemimpinan.

Menyuarakan  Kepentingan
Mahasiswa, sebagai bagian dari
persekutuan mahasiswa, ketua umum
berperan aktif dalam menyuarakan
kepentingan  mahasiswa  kepada
pihak kampus. Ini biasa dilakukan
melalui pertemuan dengan rektorat

atau  partisipasi  dalam  senat
mahasiswa. Ketua umum
memastikan  bahwa suara dan
kepentingan  mahasiswa  Kristen
terdengar dan diperhitungkan.

Ketua umum juga bisa
mengajak anggota PMK untuk

terlibat dalam gerakan sosial yang
sejalan dengan nilai-nilai kristiani
dan demokrasi. Misalnya, kampanye
anti-korupsi, kegiatan peduli
lingkungan, atau advokasi hak asasi
manusia. Keterlibatan ini
menunjukkan bahwa PMK tidak
hanya peduli pada anggotanya, tetapi
juga pada masyarakat luas.

Ketua umum selalu
memastikan bahwa nilai-nilai
demokrasi diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari PMK. Misalnya, dalam
setiap rapat atau kegiatan, semua
anggota harus diberikan kesempatan
yang sama untuk berbicara dan
berpendapat. Keputusan  harus
diambil berdasarkan konsensus atau
suara mayoritas.

Budaya demokratis juga
menghargai perbedaan
dan keragaman. Ketua
menanamkan nilai

anggota  berhak

berarti
pendapat
umum harus
bahwa setiap
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memiliki  dan  mengungkapkan kekuatan dan otoritas, tetapi lebih
pendapatnya tanpa takut akan pada kemampuan untuk
diskriminasi atau pembalasan. Ini menginspirasi, membimbing, dan
akan menciptakan lingkungan yang memobilisasi  masyarakat dalam
inklusif dan suportif. menghadapi perubahan yang cepat.

Implementasi  demokrasi  di Melalui pendekatan ini,
kampus  oleh ketua ~ umum kepemimpinan transformatif mampu
Persekutuan  Mahasiswa  Kristen membantu memecahkan berbagai

bukanlah tugas yang mudah, tetapi
sangat penting untuk menciptakan
organisasi yang adil, transparan, dan
inklusif. Melalui struktur organisasi

yang demokeratis, manajemen
keuangan yang transparan, program
kerja yang inklusif, pendidikan

demokrasi, mekanisme pengawasan,
komunikasi yang efektif,
pengembangan kepemimpinan,
kolaborasi dengan organisasi lain,
advokasi, dan pembentukan budaya
demokratis, ketua umum dapat
memastikan bahwa PMK berfungsi
sesuai dengan prinsip-prinsip
demokrasi. Ini tidak hanya akan
meningkatkan Kinerja dan reputasi
PMK, tetapi juga menyiapkan
anggotanya untuk menjadi pemimpin
yang bertanggung jawab dan
berintegritas di masa depan.

D. Kesimpulan Dan Saran
Kepemimpinan transformatif
dalam  konteks  abad  ke-21
memainkan peran penting dalam
memahami kompleksitas dan
tantangan yang dihadapi dalam
konteks demokrasi. Dalam era di
mana dinamika sosial, teknologi, dan
politik terus berubah, kepemimpinan
yang  mampu mengakomodasi
perubahan menjadi kunci untuk me
mbangun masyarakat yang inklusif
dan berkelanjutan.  Artikel ini
menggambarkan bahwa
kepemimpinan transformatif tidak
hanya berkaitan dengan aspek
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masalah demokrasi, seperti polarisasi
politik, ketidaksetaraan, dan
ketidakadilan. Dengan demikian,
penting bagi para pemimpin, baik di
level lokal maupun global, untuk
mengadopsi gaya kepemimpinan
yang progresif dan inklusif guna
menciptakan masa depan yang lebih
baik bagi semua warga negara..
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